BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Identifikasi variabel
Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas (independen variabel)
dan satu variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah budaya organisasi dan variabel terikatnya adalah
employee engagement.
2. Definisi operasional
a. Budaya organisasi
Definisi budaya organisasi merupakan suatu nilai bersama yang dianut
dan dipahami oleh anggota-anggota organisasi serta harus disosialisasikan
kepada anggota baru untuk membantu dalam memecahkan masalah-masalah
yang dihadapi. Untuk mengetahui baik atau tidaknya budaya organisasi dalam
penelitian ini terdapat sembilan dimensi yang digunakan, yaitu toleransi
terhadap tindakan berisiko, arah organisasi, integrasi pekerjaan, dukungan
pimpinan/manajemen, kontrol, identitas organisasi, sistem imbalan, toleransi
terhadap konflik, dan pola komunikasi.
b. Keterikatan kerja
Work engagement merupakan sikap dan perilaku karyawan dalam

bekerja dengan mengekspresikan dirinya secara total baik secara fisik,
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kognitif, afektif dan emosional. Karyawan menemukan arti dalam bekerja,
kebanggaan telah menjadi bagian dari organisasi tempat ia bekerja, bekerja
untuk mencapai visi dan misi keseluruhan sebuah organisasi. Karyawan akan
bekerja ekstra dan mengupayakan sesuatu untuk pekerjaan di atas apa yang
diharapkan baik dalam waktu dan energi. Dimensi yang terdapat dalam

keterikatan kerja, yaitu Vigor, Dedication, dan Absorption.

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi merupakan sejumlah objek tertentu yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu, di dalamnya terdiri dari orang-orang
yang memiliki informasi tertentu yang dibutuhkan oleh peneliti (Malhotra,
2010). Populasi yang ada di perusahaan tempat penelitian ini sebanyak
250 orang dengan rentang usia kurang dari 25 Tahun sampai di atas 51
Tahun yang menempati berbagai macam posisi jabatan antara lain sopir,
kernet, satpam, operator, kuli angkut, dan teknisi.
2. Sampel dan teknik sampling
Sevilla, dkk (1993) mengatakan bahwa sampel adalah kelompok
kecil yang kita amati. Sedangkan menurut Arikunto (1998) apabila
populasi kurang dari 100 sebaiknya diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi, jika jumlah populasinya lebih dari 100

dapat diambil 10-15% atau 20-25%.
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Dari jumlah populasi yang ada maka jumlah responden yang
digunakan sebagai sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 200 orang
dengan kriteria sudah bekerja di PT Sentosa Bina Makmur minimal 6
bulan dan berusia antara kurang dari 25 Tahun sampai lebih dari 51 Tahun.

Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik penarikan non
probability sampling design yaitu menggunakan purposive sampling.
Pengertian purposive sampling menurut Sugiyono (2010) yaitu purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan untuk menjadi sampel
sebagai berikut: (1) Karyawan aktif PT Sentosa Bina Makmur yang tidak
mengambil cuti. (2) Minimal sudah bekerja enam bulan, karena karyawan
setidaknya telah mengenal dan merasakan budaya organisasi di PT Sentosa
Bina Makmur serta setidaknya sudah cukup timbul rasa keterikatan kerja

di perusahaan tersebut.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitan ini adalah dengan
menggunakan kuesioner. Jenis skala yang digunakan adalah skala model
likert. Skala model likert adalah metode penskalaan pernyataan individu yang
menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentu nilai skalanya (Azwar,
2008). Subjek diberikan empat pilihan dalam merespon pernyataan, yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju

(STS).



34

Adapun penilaian atau pemberian skor berdasarkan pernyataan favourable

dan unfavourable sebagai berikut:

1. Skor 4 untuk jawaban sangat setuju
2. Skor 3 untuk jawaban setuju
3. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju
4. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju
Angket ini sifatnya tertutup dimana jawaban telah disediakan sehingga
responden tinggal memilih. Skala yang digunakan dalam penelitian ini ada
dua, yaitu skala budaya organisasi dan keterikatan kerja.
a. Skala budaya organisasi
Untuk skala budaya organisasi menggunakan dimensi dari Robbins
(2008) yang meliputi (1) toleransi terhadap tindakan berisiko, (2) arah, (3)
integrasi, (4) dukungan dari pimpinan atau manajemen, (5) control, (6)
identitas, (7) sistem imbalan, (8) toleransi terhadap konflik, (9) pola-pola

komunikasi. Keseluruhan skala ini terdiri dari 42 aitem.

Tabel 3.1

Blue Print Tryout Skala Budaya Organisasi

No Dimensi Indikator
1 Toleransi terhadap 1. Dorongan untuk bersikap inovatif dan kreatif
tindakan berisiko 2. Berani dalam mengambil keputusan dan resiko

1. Kejelasan adanya sasaran perusahaan

2 Arah 2. Kejelasan adanya harapan perusahaan
3. Kejelasan tentang prestasi karyawan
1. Mampu berkoordinasi dengan unit perusahaan

: terkait
3 Integrasi

N

Mampu berkoordinasi dengan pimpinan
Mampu berkoordinasi dengan rekan kerja

w



Dukungan dari

pimpinan atau
manajemen

Kontrol

Identitas

Sistem imbalan

Toleransi terhadap

konflik

Pola-pola komunikasi

Mentolerir perbedaan opini

ENPNMENDNENE ONR

atasan dan bawahan

N

rekan kerja
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Pemberian arahan komunikasi yang jelas
Pemberian bantuan oleh pimpinan

Pemberian dukungan oleh pimpinan
Pengendalian perilaku karyawan

Pengawasan perilaku karyawan

Tingkat pemahaman terhadap organisasinya
Keterlibatan identitas perusahaan dalam bekerja
Kesesuaian insentif dengan pekerjaan karyawan
Pemberian promosi jabatan secara objektif

Adanya kesempatan memberikan Kkritikan
Terbentuknya pola komunikasi dua arah antara

Terbentuknya pola komunikasi dua arah antar

17,18
19, 20
21, 22
23, 24
25, 26
27, 28
29, 30
31, 32
33,34
35, 36
37,38

39, 40

41, 42

b. Skala keterikatan kerja

Untuk skala budaya organisasi menggunakan dimensi dari Schaufeli

Tabel 3.2

Keseluruhan skala ini terdiri dari 42 aitem.

Blue Print Tryout Skala Keterikatan Kerja

dan Bakker (2002) yang meliputi (1) vigor, (2) dedication, (3) absorption.

No  Dimensi Indikator Aitem
1. Mencurahkan energi dan mental yang 1.2, 25 37
kuat selama bekerja
1 Vigor 2. Memiliki ketahanan kerja yang baik 3,4, 26,38
3. Menginvestasikan segala upaya dalam
. . . 5,6, 27, 39
menghadapi kesulitan kerja
1. Merasakan kebermaknaan kerja 7,8, 28
2. Antusiasme 9,10, 29
2 Dedication 3. Merasa bangga 11,12
4. Inspiratif 13, 14, 30
5. Merasa tertantang 15, 16, 31
1. Konsgntra5| pada tugas dan 17,18, 32, 36
pekerjaannya
3 Absorption 2. Serius terhadap pekerjaan 19, 20, 33, 40
3. Terlarut dalam tugas dan pekerjaannya 21,22,34,41
4. Kesetiaan terhadap tugas dan 2324, 35, 42

pekerjaannya
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D. Validitas dan Reliabilitas Data

1. Uji validitas

Alat ukur budaya organisasi dan keterikatan kerja diuji validitasnya
dengan menggunakan Software SPSS (Statistical Product and Service
Solution) 16. Validitas menyatakan derajat kesesuaian antara kesimpulan
yang diperoleh dari hasil penelitian dengan kondisi di lapangan. Penilaian
kevalidan masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai corrected
item-total correlation masing-masing butir pertanyaan (Azwar, 2005).
Biasanya digunakan batasan corrected item-total correlation > 0,30. Semua
aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya bedanya dianggap
memuaskan, item yang memiliki harga corrected item-total correlation
kurang dari 0.30 dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya
beda rendah. Validitas suatu instrument dapat dilihat dari hasil SPSS 16.00
for windows dengan korelasi product moment.

a. Validitas skala budaya organisasi
Berdasarkan uji validitas yang dilakukan pada variabel budaya

organisasi diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.3
Uji Validitas Skala Budaya Organisasi

Nomor Aitem Koefisien Korelasi Keterangan
1 0,444 Valid
2 0,232 Tidak Valid
3 0,545 Valid
4 0,137 Tidak Valid
5 0,639 Valid
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0,565
0,230
0,485
0,555
0,544
0,381
0,100
-0,053
0,395
0,165
0,317
0,375
0,473
0,471
0,520
0,330
0,413
0,520
0,488
0,272
0,382
0,536
0,181
0,448
0,467
0,126
0,501
0,488
0,196
0,472
0,293
0,448
0,049
0,511
0,480
0,608
0,361

Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber: data olah statistika
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Dari hasil uji validitas yang dilakukan, dari 42 item terdapat 30 aitem
yang valid dan 12 aitem lainnya tidak valid. 30 aitem yang valid, yaitu item
nomor 1, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 29,
30, 32, 33, 35, 37, 39, 40, 41, 42. Sedangkan 12 item yang tidak valid yaitu 2,

4,7,12,183, 15, 25, 28, 31, 34, 36, 38.

Berdasarkan uji validitas maka diperoleh blueprint baru sesuai dengan
aitem-aitem yang layak untuk disebar dalam penelitian skala budaya

organisasi sebagai berikut:

Tabel 3.4

Blueprint Penelitian Skala Budaya Organisasi

No Dimensi Indikator Aitem  Jml
Toleransi 1. Dorongan untuk bersikap inovatif dan kreatif 1
1 t_erhadap ) 9
tlnd_a_kan 2. Berani dalam mengambil keputusan dan resiko
berisiko
1. Kejelasan adanya sasaran perusahaan/organisasi 3,4
2 Arah 2. Kejelasan adanya harapan perusahaan/organisasi 5 5
3. Kejelasan tentang prestasi karyawan 6,7
1. Mampu berkoordinasi dengan unit perusahaan 8
3 Integrasi torkan Y - 3
2. Mampu berkoordinasi dengan pimpinan 9
3. Mampu berkoordinasi dengan rekan kerja 10
4 Dukungan 1. Pemberian arahan komunikasi yang jelas 11,12
dari pimpinan 2. Pemberian bantuan oleh rekan kerja atau 13,14
atau pimpinan 6
manajemen 3. Pemberian dukungan oleh rekan kerja atau 15,16
pimpinan
1. Pengendalian perilaku karyawan 17,18
5 Kontrol . 3
2. Pengawasan perilaku karyawan 19
6 Identitas 1. Tingkat pemahaman terhadap organisasinya 20 3
2. Keterlibatan identitas perusahaan dalam bekerja 21,22
Sistem 1. Kesesuaian insentif dengan pekerjaan karyawan 23
! imbalan 2. Pemberian promosi jabatan secara objektif 24
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Toleransi 1. Mentolerir perbedaan opini 25
8 terhada
konflikp 2. Adanya kesempatan memberikan Kritikan 26
1. Terbentuknya pola komunikasi dua arah antara
27,28
9 Pola-pola atasan dan bawahan
komunikasi 2. Terbentuknya pola komunikasi dua arah antar 2930

rekan kerja

b. Validitas skala keterikatan kerja
Berdasarkan uji validitas yang dilakukan pada variabel budaya

organisasi diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.5

Uji Validitas Skala Keterikatan Kerja

Nomor Aitem Koefisien Korelasi Keterangan
01 0,550 Valid
02 0,431 Valid
03 0,506 Valid
04 0,453 Valid
05 0,661 Valid
06 0,523 Valid
07 0,474 Valid
08 0,403 Valid
09 0,529 Valid
10 0,554 Valid
11 0,365 Valid
12 0,431 Valid
13 0,445 Valid
14 0,317 Valid
15 0,318 Valid
16 0,296 Tidak Valid
17 0,469 Valid
18 0,359 Valid
19 0,305 Valid
20 0,358 Valid

21 0,192 Tidak Valid



22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42

0,498
0,576
0,082
0,119
0,020
0,124
0,239
0,272
0,211
-0,027
-0,048
0,109
0,258
0,447
0,331
0,563
0,002
0,569
0,416
0,521
0,329

Valid
Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
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Dari hasil uji validitas yang dilakukan, dari 42 item terdapat 28 aitem

yang valid dan 14 aitem lainnya tidak valid. 30 aitem yang valid, yaitu aitem

nomor 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 14, 15, 17, 18, 20, 22, 23, 35, 36, 37, 39,

40, 41, 42. Sedangkan 14 item yang tidak valid yaitu 16, 19, 21, 24, 25, 26,

27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 38. Berdasarkan aitem-aitem yang valid

tersebut maka diperoleh blueprint baru sebagai acuan pembuatan skala

keterikatan kerja dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Tabel 3.6

Blueprint Penelitian Skala Keterikatan Kerja

No Dimensi Indikator Aitem Jmi
1. Mencurahkan energi dan mental yang kuat
. 1,2,24
selama bekerja
1 Vigor 2. Memiliki ketahanan kerja yang baik 3,4 8
3. Menginvestasikan segala upaya dalam
. . . 5,6, 25
menghadapi kesulitan kerja
1. Merasakan kebermaknaan kerja 7,8
2. Antusiasme 9,10
2  Dedication 3. Merasa bangga 11,12 9
4. Inspiratif 13,14
5. Merasa tertantang 15
1. Konsentrasi pada tugas dan pekerjaannya 16, 17, 23
i 2. Serius terhadap pekerjaan 18, 19, 26
3 Apsorptigy 3. Terlarut dalam tugas dan pekerjaannya 20, 27 1
4. Kesetiaan terhadap tugas dan pekerjaannya 21,22, 28

2. Uji reliabilitas

Pada dasarnya suatu alat ukur seharusnya memiliki kemampuan untuk
memberikan hasil pengukuran dengan konsisten, relibilitas adalah sejauh
mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya, hanya apabila dalam beberapa
kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh
hasil yang relatif konsiten, maka alat ukur tersebut reliabel (Singarimbun dan
efendi, 2006).Bila perbedaan itu sangat besar dari waktu ke waktu, maka hasil
pengukuran dikatakan sebagai tidak reliabel (Azwar, 2010). Uji reliabilitas
instrumen menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s
Alpha di atas 0,8 dapat dinyatakan bahwa instrumen sangat reliabel. Berikut
hasil uji reliabilitas skala budaya organisasi dan skala keterikatan kerja yang

digunakan untuk try out:



42

a. Reliabilitas skala budaya organisasi

Tabel 3.7

Uji Reliabilitas Skala Budaya Organisasi (Tryout)

Reliability
Cronbach's Alpha 0,914
N 30

Sumber: data olah spss
Dari tabel di atas menunjukan skala budaya organisasi memiliki nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,911 Kriteria ini menunjukan bahwa diatas 0,8
maka instrumen sangat reliabel.
b. Reliabilitas skala keterikatan kerja

Tabel 3.8
Uji Reliabilitas Skala Keterikatan Kerja (Tryout)

Reliability
Cronbach's Alpha 0,902
N 28

Dari tabel di atas menunjukan skala budaya organisasi memiliki nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,902 Kriteria ini menunjukan bahwa diatas 0,8

maka instrumen sangat reliabel.

E. Analisis Data

Untuk menguji hipotesis penelitian dalam penelitian ini (pengaruh
budaya organisasi terhadap keterikatan kerja) diuji dengan uji statistik
parametrik, yaitu korelasi “Regresi Linier Ganda” untuk melihat pengaruh

budaya organisasi terhadap keterikatan kerja. Analisis ini mengestimasi
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besarnya koefisien-koefisien yang dihasilkan oleh persamaan yang bersifat
linier, yang melihatkan dua atau lebih variabel bebas, untuk digunakan
sebagai alat prediksi besar nilai variabel tergantung. Uji korelasi Regresi
Linier Ganda dipilih dalam penelitian dengan pertimbangan bahwa ketiga
variabel penelitian tingkat pengukurannya interval rasio dengan bantuan
Program SPSS For Windows versi 16,0. Ada beberapa hal yang harus
dipenuhi apabila menggunakan teknis analisis regresi linier ganda, yaitu :
1. Data semua variabel berbentuk data kuantitatif.
2. Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
3. Varian distribusi variabel tergantung harus konstan untuk semua nilai
variabel bebas.
4. Hubungan semua variabel harus linier dan semua observasi harus saling
bebas (Muhid, 2010).

Untuk memenuhi syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan
analisis regresi linier berganda maka terlebih dulu dilakukan uji asumsi
prasyarat yakni uji normalitas dan linieritas sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi
sebaran skor variabel apabila terjadi penyimpangan sejauh mana
penyimpangan tersebut. Uji ini menggunakan teknik Chi-Square dengan
kaidah yang digunakan untuk menguji normalitas data adalah jika signifikansi
> 0,05 maka sebaran data tersebut berdistribusi normal, dan sebaliknya jika <

0,05 maka sebaran data tersebut berdistribusi tidak normal.
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b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel budaya
organisasi dengan keterikatan kerja memiliki hubungan yang linier, antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Selain itu, uji linieritas ini juga
diharapkan dapat mengetahui taraf signifikansi penyimpangan dari linieritas
hubungan tersebut. Kaidah yang digunakan untuk menguji linieritas
hubungan adalah jika signifikansi < 0,05 maka hubungannya adalah linier,

sebaliknya jika signifikansi > 0,05 maka hubungannya adalah tidak linier.



